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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan public speaking pada anak TK kelompok B di 

Gugus Sidomukti Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan populasi penelitian sejumlah 201 anak dan diambil sampel sejumlah 127 anak, dipilih melalui teknik 

random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi dengan instrumen 

pengambilan data berupa lembar observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS for windows release 16. Hasil penelitian menunjukkan aspek verbal anak dengan indikator tata 

bahasa masuk kategori BSH dengan persentase 75,6%, isi materi dalam kategori MB dengan persentase 51,2%, dan 

improvisasi dalam kategori BSH dengan persentase 48,8%. Aspek vokal dengan 4 indikator artikulasi masuk dalam 

kategori MB dengan persentase 44,9%, intonasi dalam kategori MB dengan persentase 61,4%, tempo masuk 

kategori MB dengan persentase 66,1%, dan volum suara masuk kategori MB dengan persentase 53,5%.  Aspek 

gerak tubuh dengan indikator ekspresi wajah masuk kategori MB dengan persentase 63,8%, kontak mata masuk 

kategori MB dengan persentase 48,0%, penampilan masuk kategori MB dengan persentase 52,0%, dan gesture 

masuk kategori MB dengan persentase 44,9%. 

 

Kata kunci: kemampuan public speaking, anak usia dini 

 

Abstract 

This study aims to determine the ability of public speaking of early childhood in kindergarten group B in 

Sidomukti Cluster Mantrijeron Distric Yogyakarta.  This research uses quantitative descriptive methods with the 

study population was 201 children, a sample of 127 children were selected by random sampling technique. Data 

collection methods used are observation and documentation and data collection instruments in this study were 

observation sheets. Data analysis techniques in this study used the help of SPSS for Windows Release 16 program. 
The results showed the ability of public speaking children through 3 aspects are in the category of began to 

develop or MB. The verbal aspects of children with grammar indicators are in the develop as expected or BSH 

category with a percentage of 75.6%, the content of the material is included in the MB category with a percentage 

of 51.2%, and improvisation is included in the BSH category with a percentage of 48.8%. The vocal aspect with 4 

indicators of articulation is included in the MB category with a percentage of 44.9%, intonation is included in the 

MB category with a percentage of 61.4%, tempo is included in the MB category with a percentage of 66.1%, and 

the volume of votes is included in the MB category with a percentage 53.5%. Aspects of body movements with 

facial expression indicators included in the MB category with a percentage of 63.8%, eye contact included in the 

MB category with a percentage of 48.0%,appearance included in the MB category with a percentage of 52.0%, and 

gesture included in the MB category with 44.9% percentage. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berbicara sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan memegang 

peranan penting dalam komunikasi sosial. Hal ini 

sesuai dengan Tarigan (1988: 15) yang 

mengatakan bahwa berbicara merupakan suatu 

alat untuk mengomunikasikan gagasan-gagasan 

yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan kebutuhan pendengar atau penyimak. 

Dhieni (2008: 1.19) menyatakan kemampuan 

berbicara merupakan suatu ungkapan dalam 

bentuk kata-kata. Ada yang bersifat reseptif 

(dimengerti dan diterima) maupun ekspresif 
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(dinyatakan). Tilton dalam Yuwono (2009: 61) 

bahasa reseptif adalah kemampuan pikiran 

manusia untuk mendengarkan bahasa bicara dari 

orang lain dan menguraikan hal tersebut dalam 

gambaran mental yang bermakna atau pola 

pikiran, dimana dipahami dan digunakan oleh 

penerima. Menurut Levey (2011: 4) “Receptive 

language consists of a child’s listening skills. In 

the classroom, these skills involve understanding 

a classroom teacher’s directions, instructions, 

and explanations. In addition, good receptive 

language skills allow a childs to understand 

word, sentences, stories, and directions” (Bahasa 

reseptif terdiri dari keterampilan anak dalam 

mendengarkan. Di dalam kelas, keterampilan ini 

meliputi memahami aturan guru di dalam kelas, 

perintah, dan penjelasan. Di samping itu, 

keterampilan bahasa reseptif yang baik 

memungkinkan anak untuk memahami kata-kata, 

kalimat, cerita, dan peraturan). Contoh bahasa 

ekspresif adalah berbicara itu sendiri dan 

menuliskan informasi untuk dikomunikasikan 

dengan orang lain. Gordon dan Browne dalam 

Dhieni (2006: 7) menambahkan bahwa 

penguasaan berbahasa ekspresif anak ditunjukkan 

pada semakin seringnya anak menyatakan 

keinginan, kebutuhan, pikiran dan perasaan 

kepada orang lain secara lisan.  Kemampuan 

bahasa ekspresif anak diusia 3-5 tahun menurut 

Steinberg dan Gleason dalam Suhartono (2005: 

53) termasuk dalam perkembangan kombinatori 

dimana anak sudah mampu berbicara secara 

teratur dan terstruktur, pembicaraannya dapat 

dipahami oleh orang lain dan anak sanggup 

merespon baik positif maupun negatif atas 

pembicaraan lawan bicaranya. Hal ini sesuai 

dengan Sugono dalam Dhieni (2006: 4) yang 

menyatakan bahwa bahasa lisan atau bahasa 

ekspresif adalah bahasa yang dihasilkan dengan 

menggunakan alat ucap (organ of speech) dengan 

fonem sebagai unsur dasarnya. Bahasa lisan 

mencakup aspek lafal, tata bahasa (bentuk kata 

dan susunan kalimat), dan kosakata.  

Kemampuan bahasa ekspresif salah 

satunya adalah melalui public speaking atau 

berbicara di depan umum. Mulyana (2001: 23) 

dalam public speaking, satu orang ditunjuk 

sebagai pembicara sedangkan yang lain sebagai 

pendengar. Selanjutnya dijelaskan bahwa ada tiga 

aspek komunikasi publik. Pertama, komunikasi 

publik cenderung terjadi di tempat-tempat yang 

biasanya disebut sebagai tempat publik seperti 

auditorium, kelas dan ruang rapat. Kedua, 

pembicaraan publik cenderung mengemukakan 

masalah sosial daripada mengemukakan masalah-

masalah informal dan tidak terstruktur. Ketiga, 

komunikasi publik melibatkan norma perilaku 

yang relatif jelas maka dari itu komunikasi publik 

sering menuntut pembicara lebih berhati-hati dan 

terorganisasi. Begitu pula Devito (1997: 34) 

menjelaskan, bahwa berbicara di depan umum 

merupakan suatu bentuk komunikasi dari seorang 

pembicara yang menghadapi pendengar dalam 

jumlah yang relatif besar dengan pembicaraan 

yang relatif kontinyu, biasanya bertemu muka 

kemudian dijelaskan lebih lanjut bahwa berbicara 

di depan umum memiliki dua tujuan, yaitu tujuan 

informatif untuk menciptakan pemahaman dan 

tujuan persuasif yang berusaha untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku. Gunadi (1998: 

25) menjelaskan bahwa tujuan dari berbicara di 

depan umum, antara lain mempengaruhi, 

mengajak mendidik, mengubah opini, 

memberikan penjelasan, dan memberikan 

informasi kepada masyarakat di tempat tertentu. 

Beberapa contoh berbicara di depan umum ialah 

dosen yang memberikan kuliah, individu yang 

menyampaikan laporan di kelas, individu yang 

menyampaikan pendapatnya pada sebuah rapat, 

dan seorang politikus yang menyampaikan pidato 

kampanye. Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

public speaking pada hakikatnya adalah 

keterampilan berkomunikasi, yakni keterampilan 

mengkomunikasikan ide, gagasan, pikiran, dan 

perasaan secara runtut, sistematis, dan logis, yang 

dilakukan pembicara kepada seseorang atau 

sekelompok orang melalui sarana lisan berupa 

bunyi-bunyi artikulasi yang mengandung makna.  

Public speaking harus ditanamkan untuk 

persiapan dimasa mendatang dimana anak-anak 

akan terjun ke dalam masyarakat untuk 

mempengaruhi, mengajak, mengubah opini dan 

memberikan informasi. Oktavianti (2019: 117) 
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mengatakan bahwa kemampuan public speaking 

masih belum sepenuhnya dimiliki oleh para siswa 

di Indonesia. Keengganan tampil di depan publik 

ini akibat rendahnya rasa kepercayaan diri, dan 

minimnya penguasaan teknik berbicara di depan 

umum. Ketidakmampuan ini menyebabkan 

komunikasi yang seharusnya efektif, menjadi 

tergradasi bahkan sering kali terjadi 

kesalahpahaman komunikasi di depan publik. 

Pada anak usia TK B kemampuan public 

speaking dapat ditanamkan dalam pembelajaran 

di kelas. Kemampuan ini harus diasah sejak dini 

karena keterampilan berbicara merupakan 

akumulasi proses belajar yang tidak dapat 

diperoleh secara instan. Meskipun demikian, 

kemampuan public speaking tidak akan dikuasai 

anak tanpa bantuan guru melalui pembelajaran di 

kelas. Tentu saja, sektor pendidikan, dalam hal ini 

guru, menduduki peran sangat krusial dalam 

menciptakan situasi yang mendukung 

peningkatan kemampuan public speaking siswa.  

Berdasarkan pengamatan pada 

kemampuan bahasa anak di kelompok TK B di 

Kecamatan Mantrijeron melalui kegiatan 

bercerita, kemampuan berbahasa anak masih 

kurang, ditandai dengan adanya anak yang 

kemampuan public speakingnya rendah dan ada 

pula anak yang kemampuan public speakingnya 

tinggi. Saat peneliti melakukan observasi untuk 

mengambil data awal di TK ABA 

Gedongkiwo,TK ABA Suryowijayan dan TK 

PKK Gedongkiwo, peneliti mendapatkan fakta 

bahwa dalam berkomunikasi secara lisan dan 

mengekspresikan ide kepada orang lain anak 

cenderung masih malu-malu dan hanya satu 

sampai dua anak yang berani untuk berbicara di 

depan kelas. Pembelajaran di kelas kurang 

melibatkan anak untuk berani berbicara 

sedangkan di TK Pedagogia telah menerapkan 

pojok baca sebelum memasuki kegiatan inti. 

Anak-anak dibacakan cerita oleh guru kelas, 

setelah cerita selesai dibacakan anak-anak boleh 

menceritakan kembali cerita yang telah 

dibawakan atau guru memberikan pertanyaan 

terkait cerita yang telah dibaca. Di TK ABA 

Dukuh dan TK Putra Surya sebelum kegiatan inti 

dimulai guru bercakap-cakap dengan anak 

terlebih dahulu untuk pemanasan. Guru 

memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan 

mengenai tema yang akan dipelajari pada hari itu 

dan anak menjawab bersamaan dengan teman-

temannya tetapi ada anak yang diam dan 

memperhatikan, mayoritas anak yang berbicara 

hanya anak yang sering dan berani menjawab 

pertanyaan dari guru. Guru hanya menanggapi 

anak yang menjawab dan tidak memberikan 

pertanyaan pancingan lagi kepada anak yang 

diam tetapi mendengarkan. Kecamatan 

Mantrijeron sendiri mempunyai kampung baca 

untuk meningkatkan literasi masyarakat terutama 

anak-anak. Kampung baca tersebut merupakan 

salah satu yang tersebar di 7 tempat di Kota 

Yogyakarta, setiap kampung baca memiliki 

sekitar 500 eksemplar buku bacaan. Berdasarkan 

pengamatan tersebut peneliti ingin mengetahui 

tingkat kemampuan public speaking anak TK B 

di Gugus Mantrijeron Yogyakarta melalui 

kegiatan bercerita.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif survei karena penelitian ini  

dilakukan dengan mengumpulkan data melalui 

lembar observasi.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu 

dilakukan pada semester I pada tahun ajaran 

2019/2020, tepatnya pada bulan Oktober- 

Desember  di TK Pedagogia, TK ABA Dukuh, 

TK Putra Surya, TK ABA Gedongkiwo, TK 

ABA Suryowijayan, dan TK PKK Gedongkiwo. 

 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian  ini adalah anak TK B di 

Gugus Sidomukti Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta yang terdiri dari 6 TK yaitu TK 

Pedagogia, TK ABA Dukuh, TK Putra Surya, TK 

ABA Gedongkiwo, TK ABA Suryowijayan, dan 

TK PKK Gedongkiwo dengan jumlah populasi 

sebesar 201 anak. Diambil sampel sejumlah 127 

anak melalui teknik random sampling dengan 

rumus penarikan sampel oleh Isaac dan Michael 
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dalam Hadi dan Haryono (1988: 119). Teknik 

random sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dimana semua individu dalam populasi 

diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi anggota sampling. 

Prosedur 

Prosedur penelitian ini melalui tahap 

observasi awal dan pengumpulan informasi, 

pembuatan instrumen berupa lembar observasi, 

validasi instrumen, uji coba validitas reliabilitas 

di TK Negeri 4 Yogyakarta, setelah instrumen 

yang diuji cobakan valid baru dipakai untuk 

mengambil data di 6 TK Gugus Sidomukti 

Mantrijeron Yogyakarta. Setelah data terkumpul 

lalu diolah dengan bantuan SPSS for windows 

release 16. 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi yang telah 

divalidasi oleh ahli. Instrumen yang diujikan 

melalui kegiatan bercerita dilihat dari 3 

kemampuan yaitu, kemampuan verbal, vokal, dan 

gerak tubuh. Kemampuan verbal dengan 

indikator yang diujikan yaitu bahasa, materi, dan 

improvisasi. Kemampuan vokal dengan indikator 

artikulasi, intonasi, tempo, dan volum suara. 

Keterampilan gerak tubuh dengan indikator 

ekspresi wajah, kontak mata, penampilan dan 

gesture. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan melalui observasi dengan 

menggunakan lembar obsevasi yang telah 

divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Selain dengan 

observasi untuk memperkuat data yang diperoleh 

peneliti merekam kegiatan bercerita anak yang 

dituangkan ke dalam transkrip public speaking. 

 

Teknik Analisis Data 

            Teknik analisis dalam penelitian 

kuantitatif terdiri dari dua macam yaitu statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Analisis 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Dalam 

penelitian ini data yang diperoleh melalui lembar 

observasi untuk kemampuan public speaking 

anak TK kelompok B Gugus Sidomukti 

Yogyakarta dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif parametrik dengan rumus alfa serta 

menggunakan program komputer SPSS windows 

release 24.   

 Data hasil analisis selanjutnya disajikan 

dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat 

menggunakan tabel, tabel distribusi frekuensi, 

grafik garis, grafik batang, piechart (diagram 

lingkaran), dan pictogram (Sugiyono, 2015: 32). 

Pembahasan terhadap hasil penelitian ini 

disajikan dengan menggunakan tabel distribusi 

frekuensi yang merupakan penjelasan yang 

mendalam dan interpretasi terhadap data-data 

yang disajikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diambil dari sampel 

penelitian kemampuan public speaking melalui 

kegiatan bercerita yang terdiri dari 127 anak 

kelompok B di TK Gugus Sidomukti Mantrijeron 

Yogyakarta dengan menggunakan lembar 

observasi. Data yang diambil dari lembar 

observasi berupa rating scale memiliki skor 

tertinggi 4 dan skor terendah 1. Skor jawaban 4 

merupakan skor tertinggi mewakili kriteria BSB 

(Berkembang Sangat Baik), skor jawaban 3 

mewakili kriteria BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan), skor jawaban 2 mewakili kriteria MB 

(Mulai Berkembang) dan skor jawaban terendah 

1 mewakili kriteria BB (Belum Berkembang). 

Kemungkinan total skor tertinggi adalah 11 x 4 = 

44 dan total skor terendah 11 x 1 = 11. Dari hasil 

pengumpulan data yang dilakukan maka 

diperoleh nilai total tertinggi yaitu 41 dan nilai 

total terendah yaitu 12. 

Berikut hasil penelitian dan pembahasan 

yang ditampilkan melalui tabel distribusi 

frekuensi dengan menampilkan data dari 3 

kemampuan yaitu kemampuan verbal yang terdiri 

dari bahasa, isi materi, dan improvisasi. 

Kemampuan vokal yang terdiri dari artikulasi, 

intonasi, tempo, dan volume. Kemampuan gerak 

tubuh yang terdiri dari ekspresi wajah, kontak 

mata, penampilan dan gesture: 
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a. Kemampuan Verbal 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan 

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita. Indikator 1 (Bahasa). 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 3 dengan total 75,6% dan 

berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan). Dari 75,6% anak sudah bisa 

mengucapkan kalimat dengan struktur S-P-O. 

 Tabel 2.Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan 

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita. Indikator 2 (Isi Materi). 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 51,2% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 51,2% anak dalam membawakan 

cerita masih banyak yang menyisipkan beberapa 

peristiwa lain atau cerita lain di tengah cerita. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan 

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita. Indikator 3 (Improvisasi). 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 3 dengan total 48,8% dan 

berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan). Dari 48,8% anak berimprovisasi 

dengan lancar sesekali terbata-bata. 

 

b. Kemampuan Vokal 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan   

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita. Indikator 4 (Artikulasi). 

 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 44,9% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 44,9% anak mengucapkan kata 

dengan jelas sesekali namun sering tidak jelas. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan 

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita.  Indikator 5 (Intonasi). 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 21 16.5 16.5 16.5 

2.00 78 61.4 61.4 78.0 

3.00 28 22.0 22.0 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 61,4% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 61,4% anak membawakan cerita 

cukup menarik dan hanya beberapa pendengar 

yang merespon dan larut dalam cerita. 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

 Valid 1.00 2 1.6 1.6 1.6 

2.00 13 10.2 10.2 11.8 

3.00 96 75.6 75.6 87.4 

4.00 16 12.6 12.6 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 8 6.3 6.3 6.3 

2.00 57 44.9 44.9 51.2 

3.00 50 39.4 39.4 90.6 

4.00 12 9.4 9.4 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 15 11.8 11.8 11.8 

2.00 65 51.2 51.2 63.0 

3.00 47 37.0 37.0 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 5 3.9 3.9 3.9 

2.00 56 44.1 44.1 48.0 

3.00 62 48.8 48.8 96.9 

4.00 4 3.1 3.1 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan 

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita. Indikator 6 (Tempo). 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 66,1% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 66,1% anak masih menggunakan 

kata “eee’, “terus” dan “anu” diantara dua sampai 

tiga kalimat sampai akhir cerita. 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan 

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita. Indikator 7 (Volume). 

 

 
Frequenc

y 
Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

1.00 3 2.4 2.4 2.4 

2.00 68 53.5 53.5 55.9 

3.00 51 40.2 40.2 96.1 

4.00 5 3.9 3.9 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 53,5% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 53,5% volum suara anak dalam 

bercerita mayoritas pelan. 

 

c. Kemampuan Gerak Tubuh 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan 

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita. Indikator 8 (Ekspresi Wajah) 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 63,8% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 63,8% anak sesekali menunjukkan 

ekspresi tetapi lebih sering berekspresi datar saat 

bercerita. 

 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Relatif Kemampuan 

Public Speaking Anak Melalui Kegiatan 

Bercerita. Indikator 9 (Kontak Mata). 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 48,0% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 48,0% anak saat bercerita arah 

tatapannya mayoritas menghadap kearah gurunya 

saja. 

 

Tabel 10.  Distribusi Frekuensi Relatif 

Kemampuan Public Speaking Anak 

Melalui Kegiatan Bercerita. 

                Indikator 10 (Penampilan). 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 52,0% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 52,0% anak posisinya saat bercerita 

mayoritas mendekat dan agak bersembunyi di 

belakang gurunya. 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 17 13.4 13.4 13.4 

2.00 84 66.1 66.1 79.5 

3.00 26 20.5 20.5 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 5 3.9 3.9 3.9 

2.00 81 63.8 63.8 67.7 

3.00 34 26.8 26.8 94.5 

4.00 7 5.5 5.5 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 8 6.3 6.3 6.3 

2.00 61 48.0 48.0 54.3 

3.00 32 25.2 25.2 79.5 

4.00 26 20.5 20.5 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Val

id 

1.00 12 9.4 9.4 9.4 

2.00 66 52.0 52.0 61.4 

3.00 23 18.1 18.1 79.5 

4.00 26 20.5 20.5 100.0 

Total 
127 100.0 100.0  
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Tabel 11.  Distribusi Frekuensi Relatif 

Kemampuan Public Speaking Anak 

Melalui Kegiatan Bercerita 

          Indikator 11 (Gesture). 

 

Dari hasil tabel di atas, sebagian besar anak 

memperoleh angka 2 dengan total 44,9% dan 

berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 

Artinya, dari 44,9% anak hanya menggerakkan 

tangannya saja saat bercerita. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di 

atas, mayoritas anak TK B Gugus Sidomukti 

kemampuan public speaking melalui kegiatan 

bercerita masih dalam tahapan MB (Mulai 

Berkembang). Dimana dalam 11 Indikator 

observasi yang diujikan 9 diantaranya masih 

dalam tahapan MB (Mulai Berkembang) dan 2 

Indikator dalam tahapan BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan public speaking anak Kelompok B di 

Gugus Sidomukti melalui kegiatan bercerita dapat 

disimpulkan dalam rincian di bawah ini: 

 

1. Keterampilan verbal 

Keterampilan verbal dengan 3 indikator 

yaitu tata bahasa, isi materi, dan improvisasi, tata 

bahasa anak mayoritas masuk dalam kategori 

BSH dengan persentase 75,6%. Dari segi 

pembawaan isi cerita masuk dalam kategori MB 

dengan persentase 51,2% dan dari kemampuan 

improvisasi anak dalam bercerita masuk dalam 

kategori BSH dengan persentase 48,8%. 

 

 

 

2. Keterampilan vokal 

Keterampilan vokal dengan 4 indikator yaitu 

artikulasi, intonasi, tempo dan volume mayoritas 

anak masuk dalam kategori MB. Indikator 

artikulasi masuk ke dalam kategori MB dengan 

persentase 44,9%. Indikator intonasi masuk ke 

dalam kategori MB dengan persentase 61,4%. 

Indikator tempo masuk ke dalam kategori MB 

dengan persentase 66,1% dan volume suara 

masuk ke dalam kategori MB dengan persentase 

53,5%. 

 

3. Keterampilan gerak tubuh 

Keterampilan gerak tubuh dengan 4 indikator 

yaitu ekspresi wajah, kontak mata, gesture dan 

penampilan mayoritas berada dalam kategori MB. 

Ekspresi wajah anak masuk dalam kategori MB 

dengan persentase 63,8%. Kontak mata anak 

dengan audience masuk dalam kategori MB 

dengan persentase 48,0%. Gesture anak dalam 

bercerita masuk ke dalam kategori MB dengan 

persentase 52,0% dan penampilan anak masuk ke 

dalam kategori MB dengan persentase 44,9%. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa kemmpuan public speaking 

anak masih dalam kategori MB (Mulai 

Berkembang) diharapkan guru dapat 

menstimulasi anak untuk berani bercerita di 

depan umum dengan berbagai kegiatan selain 

kegiatan bercerita. Misal kegiatan show and tell 

dan kegiatan yang lebih menarik lainnya dan 

menggunakan media yang lebih menarik yang 

bisa memancing anak untuk mengungkapkan ide 

beserta gagasannya. Selain itu guru bisa 

memasukkan kegiatan bercerita atau kegiatan 

lainnya ke dalam rencana pembelajaran sehari-

hari untuk menigkatkan kemampuan public 

speaking anak. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya 

memperkaya hasil penelitian dengan mencari 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 33 26.0 26.0 26.0 

2.00 57 44.9 44.9 70.9 

3.00 21 16.5 16.5 87.4 

4.00 16 12.6 12.6 100.0 

 

Total 

 

127 

 

100.0 

 

100.0 
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kegiatan lain sebagai alat ukur untuk mengetahui 

kemampuan public speaking anak selain 

menggunakan kegiatan bercerita. 

 

3. Bagi sekolah 

Diharapkan pihak sekolah memberikan 

lingkungan yang baik untuk anak sehingga anak 

bisa lebih percaya diri dalam meningkatkan 

public speaking. 
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